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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Empati merupakan kemampuan seseorang dalam berbagi maupun 

memahami pikiran serta perasaan orang lain. Dalam proses perkembangan 

empati, dibutuhkan pelatihan untuk meningkatkan empati pada diri individu. Pada 

masa anak-anak maupun remaja, pelatihan untuk mengembangkan empati 

dibantu oleh orangtua maupun guru. Pada masa sekolah individu akan 

mendapatkan pembelajaran untuk mengurangi perilaku agresif dan lebih 

mendorong ke perilaku prososial. Pelatihan demi perkembangan empati akan 

terjadi secara terus-menerus dari anak-anak hingga usia dewasa, harapannya 

bahwa semakin dewasa seseorang akan mengalami peningkatan secara kognitif, 

pemikiran lebih kreatif, bahkan meningkatnya kemampuan akademik (Howe, 

2015). Empati telah dipelajari pada masa anak-anak dan masa remaja, akan tetapi 

perkembangan empati akan terus meningkat sesuai dengan pertambahan usia 

seseorang dan akan lebih jauh ke usia dewasa hingga usia tua 

(Eisenberg,Guthrie,Cumberland, Murphy, Shepard, Zhou, & Carlo, 2002; O’Brien, 

Konrath, Grühn, & Hagen, 2013). 

Empati didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam berpikir 

mengenai kondisi orang lain dan memposisikan diri seperti orang tersebut, 

memahami pikiran serta mampu merasakan apa yang orang lain rasakan (dalam 

Feist & Feist, 2008; Stephan & Stephan, 1985; Baron & Byrne, 2005; Goleman, 

2007). Kemampuan empati seseorang bisa menumbuhkan perilaku prososial 
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dengan orang lain, kurang agresif, memiliki hubungan pertemanan yang baik, 

disukai oleh teman-temannya, serta lebih banyak membantu orang lain. 

Penelitian yang dilakukan oleh Istiana (2016), mengungkapkan bahwa 

semakin tinggi empati seseorang, maka semakin tinggi pula perilaku prososial 

seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki respon empati 

dapat berperilaku prososial kepada orang lain. Adanya hubungan timbal balik 

dalam pertemanan juga bisa menimbulkan adanya rasa empati (Fauziah, 2014). 

Pengalaman dalam menghadapi suatu kesulitan dalam mengerjakan suatu tugas 

merupakan situasi untuk melatih kemampuan empati seseorang kepada orang 

lain, karena merasakan pengalaman yang sama dalam mengerjakan tugas serta 

target untuk menyelesaikan studinya. 

Menurut Goleman (2007), kemampuan seseorang dalam mendeteksi atas 

ekspresi orang lain merupakan empati dasar yang dimiliki diri sendiri serta mampu 

untuk merasakan emosi orang lain. Empati mendorong seseorang untuk memiliki 

perhatian kepada orang lain dan mendengarkan sepenuhnya sehingga bisa 

menyelaraskan diri pada orang tersebut. Empati akan membuat seseorang 

menularkan emosi kepada orang lain, dengan turut masuk ke perasaan orang lain 

dan ikut merasakan apa yang orang lain rasakan (Howe,2015). Allemand, Steiger, 

dan Fend (2015) mengemukakan bahwa dalam berempati seseorang akan lebih 

prososial, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain dengan adanya 

hubungan yang kooperatif, dapat membantu membangun hubungan dengan 

teman sebaya nya, serta memiliki pribadi dewasa yang peduli dan bertanggung 

jawab.  

Penelitian Rousseau (dalam Sarwono, 2013), mengungkapkan bahwa 

pada usia remaja merupakan usia kesempurnaan bagi remaja dan merupakan 
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usia perkembangan emosi remaja. Hal ini menunjukkan bahwa masa remaja 

merupakan masa transisi yang terjadi perubahan secara fisiologis hingga sosial. 

Dalam rentang usia tersebut terjadi perubahan remaja dari kecenderungan 

mementingkan diri sendiri menjadi kecenderungan mementingkan kepentingan 

orang lain. Perubahan yang terjadi pada masa remaja bersamaan dengan 

perubahan sosio-emosional seperti kecenderungan lebih empati hingga lebih pro-

sosial. Remaja juga dituntut untuk mandiri, adanya konflik dengan orangtua, serta 

meluangkan banyak waktu dengan teman-teman sebayanya (Santrock, 2007). 

Pengembangan empati juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan 

moral remaja, hal ini menunjukkan bahwa remaja lebih peka dalam berperilaku 

serta memiliki potensi untuk membantu orang lain.  

Empati dapat dibentuk pada seluruh rentang kehidupan perkembangan 

manusia, namun masa remaja merupakan periode perkembangan yang penting 

untuk perkembangan empati (Allemand, Steiger, & Fend, 2015). Perkembangan 

empati pada masa remaja dibentuk dalam pendidikan karakter disekolah. 

Pendidikan karakter penting dalam dunia pendidikan, karena dapat membentuk 

karakteristik siswa menuju pada pribadi yang lebih dewasa. Baron dan Byrne 

(2005) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter merupakan tempat kedua bagi 

remaja dalam meningkatkan perkembangan empati bagi remaja. Remaja yang 

sejak dini telah diberikan pendidikan untuk mengembangkan nilai dan norma serta 

karakter yang baik dalam jiwanya, diharapkan bisa lebih tenang menghadapi 

berbagai tantangan dari lingkungan luar khususnya mempersiapkan masa 

dewasa.  

SMA Stella Duce 1 merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di Kota 

Yogyakarta. Dikutip dari Buku Panduan Akademik SMA Stella Duce 1 Yogyakarta 
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tahun pelajaran 2014/2015, visi dari SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yaitu 

“berkepribadian utuh, berbelarasa, cerdas, dan berwawasan global”. Misi yang 

dilakukan oleh sekolah untuk mencapai visi tersebut, diantaranya :  

1. Menanamkan nilai-nilai kemanusiaan yang hakiki, khususnya perempuan 

yang beriman, jujur,adil, disiplin, berbelarasa, santun, dan tangguh. 

2. Melaksanakan proses pendidikan yang kontekstual, kreatif, mandiri, peduli 

lingkungan, dan bertanggung jawab berasaskan iman Katolik. 

3. Membangun keunggulan akademik berbasis teknologi. 

4. Menanamkan wawasan kebangsaan. 

5. Menanamkan wawasan global. 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta didirikan bertujuan untuk mendidik para 

putri remaja lulusan SMP menjadi (Buku Panduan Akademik SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta, 2014/2015, hal 37-38) : 

1. Manusia yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan yang hakiki, khususnya 

perempuan yang beriman, jujur, adil, disiplin, berbelarasa, santun, dan 

tangguh. 

2. Pembelajar yang kreatif, mandiri, peduli lingkungan, dan bertanggung 

jawab berasaskan iman Katolik. 

3. Manusia yang unggul dalam bidang akademik dan menguasai teknologi. 

4. Manusia yang berwawasan kebangsaan, menghargai, dan menghormati 

keberagaman dalam masyarakat. 

5. Manusia yang berwawasan global.  

Berdasarkan uraian diatas, nampak bahwa salah satu tujuan dari SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta adalah mendidik para siswanya agar memiliki 

kepedulian terhadap lingkungan dan mampu berbelarasa terhadap orang lain.  
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Perkembangan empati di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tidak lepas dari 

salah satu nilai Cc5 yaitu compassion (dalam Buku Pedoman Gerakan 

Pembiasaan Berwawasan Pendidikan Karakter Tarakanita, tt). Compassion 

didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam merasakan perasaan orang 

lain serta mampu menempatkan diri seperti orang lain. Kemampuan dalam 

merasakan penderitaan atau kesusahan orang lain inilah yang dikatakan bahwa 

seseorang memiliki kemampuan empatik dengan orang lain (Amstrong, 2013; 

Gilbert & Choden, 2014).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sr. Yetty, Kepala Sekolah SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta, terdapat beberapa hal untuk mewujudkan kemampuan 

empati pada para siswa. Kegiatan live-in dilaksanakan bagi siswa kelas X, retret 

bagi siswa kelas XI, dan ujian praktek matapelajaran Agama bagi siswa kelas XII.  

Manfaat dari adanya kegiatan live-in bagi para siswa kelas X diantaranya 

ikut merasakan kekurangan air bersih, merasakan teriknya panas matahari ketika 

melakukan kegiatan di ladang atau saat menyapu halaman rumah dan sekitarnya, 

mengumpulkan uang dari hasil kerja untuk menyumbang sembako bagi warga 

yang bertempat tinggal saat live-in, dsb. Sekolah tetap memberikan sebuah tugas 

bagi para siswanya, agar makna serta manfaat dari adanya kegiatan live-in 

tersebut tidak hilang begitu saja. Refleksi merupakan salah satu tugas yang harus 

direnungkan dan dituangkan dalam bentuk tulisan oleh para siswa. Siswa diminta 

untuk menuliskan refleksi dan refleksi tersebut akan dipaparkan pada majalah 

dinding sekolah, harapannya refleksi tersebut bisa dibaca juga oleh siswa lainnya.  

Dalam mengembangkan kemampuan empati, sekolah juga memberikan 

program pada kelas XII berupa ujian praktek matapelajaran Agama. Kegiatan ini 

dilakukan perkelompok, dimana para siswa diminta untuk melakukan aksi sosial 
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dimanapun sesuai dengan keinginan dari siswa. Aksi sosial yang dilakukan seperti 

mendampingi para pasien penyakit kanker disalah satu rumah sakit di Yogyakarta, 

mendampingi belajar mengajar bagi anak-anak jalanan, dsb. Sr. Yetty, Kepala 

Sekolah SMA Stella Duce 1 Yogyakarta, mengatakan bahwa dengan adanya 

pengalaman aksi sosial ini diharapkan bahwa para siswa bisa ikut merasakan bagi 

mereka yang sakit dan tidak bisa bersekolah.  

Empati dapat dibentuk pada seluruh rentang kehidupan perkembangan 

manusia, namun masa remaja merupakan periode perkembangan yang penting 

untuk perkembangan empati (Allemand, Steiger, & Fend, 2015). Perkembangan 

empati pada masa remaja dibentuk dalam pendidikan karakter disekolah. 

Pendidikan karakter penting dalam dunia pendidikan, karena dapat membentuk 

karakteristik siswa menuju pada pribadi yang lebih dewasa. Baron dan Byrne 

(2005) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter merupakan tempat kedua bagi 

remaja dalam meningkatkan perkembangan empati bagi remaja. Namun terdapat 

beberapa contoh jika siswa juga masih kurang memiliki empati di SMA Stella Duce 

1 Yogyakarta, seperti makan dan minum didalam kelas namun tanpa minta ijin 

terlebih dahulu kepada gurunya, lalu saat guru sedang menjelaskan terdapat 

beberapa siswa yang ngobrol dengan temannya tanpa menghargai guru yang 

sedang menjelaskan, dsb. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang peka 

terhadap guru yang sedang menjelaskan ataupun kurang menghargai guru 

dikelas, kurangnya saling menghormati itu bisa menunjukkan bahwa siswa kurang 

mampu dalam merasakan perasaan gurunya serta kurang bisa untuk 

menempatkan diri jika siswa tersebut berada diposisi gurunya.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bahwa perkembangan empati juga 

akan terus meningkat sesuai dengan perkembangan seseorang dan akan jauh 
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lebih baik ke masa dewasa hingga masa tua (Eisenberg,Guthrie,Cumberland, 

Murphy, Shepard, Zhou, & Carlo, 2002; O’Brien, Konrath, Grühn, & Hagen, 2013). 

Sr. Yetty, selaku Kepala Sekolah, juga mengharapkan bahwa pelatihan yang telah 

diberikan kepada siswa, harapannya bisa menjadi bekal bagi siswa jika telah lulus 

dan terjun dimasyarakat. Namun kenyataannya masih terdapat alumna yang telah 

memasuki masa dewasa SMA Stella Duce 1 yang masih memiliki empati yang 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari kecenderungan alumna yang bersifat cuek 

atau apatis kepada orang lain dengan kurang adanya sikap yang ramah kepada 

orang lain. Dalam hubungan sosial, ditemukan adanya label “freak” hingga 

“songong” pada orang lain yang dianggap tidak bertindak atau berperilaku sesuai 

dengan kelompok. Umumnya pemberian label tersebut ditunjukan bagi orang lain 

yang tidak dekat secara personal, dan tanpa mengenal karakter pribadi orang 

tersebut lebih jauh. Pemberian label ini bisa menghambat hubungan sosial orang 

tersebut dengan teman lainnya, maka dari itu dapat memberikan hambatan dalam 

kepekaan berempati dengan orang lain.  

Terdapat alumna, berinisial S, cenderung berekspresi “datar” ketika 

mendengarkan cerita mengenai masalah orang lain. Hal tersebut dilakukan 

dengan alasan kondisi fisik yang tidak mendukung seperti kelelahan atau capek, 

malas mendengarkan topik masalah yang sama, hingga jenuh untuk 

mendengarkan orang tersebut hanya mengeluh saja ketika bercerita mengenai 

masalahnya. Alasan tidak mood juga merupakan salah satu hambatan individu 

dalam berempati, mood yang tidak baik cenderung membuat individu tidak tertarik 

untuk meluangkan waktu mendengarkan masalah dari orang lain.     

Kurangnya partisipasi alumna dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh 

kampus juga menjadi suatu keprihatinan yang berkaitan dengan empati. Hal ini 
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menunjukkan bahwa alumna kurang bisa merasakan susahnya 

menyelenggarakan kegiatan tersebut dan tidak mau turut dalam berpartisipasi 

atau hanya menghadiri acara tersebut untuk semata-mata meramaikan acara itu. 

Beberapa alasan diantaranya karena mager (malas gerak), tidak memiliki teman 

untuk pergi keacara tersebut, capek, hingga terdapat acara lainnya yang jauh lebih 

penting daripada acara kegiatan kampus tersebut.   

Seorang anak tentunya harus memiliki kepekaan jika orangtua melakukan 

semua tugas di rumah tanpa bantuan dari siapapun. Kenyataannya alumna 

berinisial M dan S terkadang kurang memiliki kepekaan terhadap lingkungan 

rumah, serta tugas yang harus dilakukan di rumah seperti menyapu, menyuci 

piring, menyuci pakaian, hingga menjemur pakaian. Hal tersebut membuat 

orangtua kesal atas ketidakpekaan anaknya, yang hanya berdiam diri didalam 

kamar hingga bermalas-malasan tanpa mengerjakan suatu hal dirumah.  

Alumna terkadang mengeluarkan emosi marah ketika dikhawatirkan oleh 

orangtuanya. Dalam wawancara peneliti mengenai empati, terdapat alumna yang 

jarang berkomunikasi dengan orangtuanya. Alumna memberikan alasan intensitas 

komunikasi yang jarang dilakukan dengan orangtua, dikarenakan kesibukan dalam 

dunia perkuliahan serta organisasi dikampus. Terkadang orangtua cenderung 

khawatir sehingga menyebabkan emosi negatif yang berlebihan, namun orangtua 

justru mendapatkan respon yang tidak baik dari anaknya. Anak yang kurang 

memiliki kepekaan akan hal tersebut, justru turut mengeluarkan emosi yang negatif 

bukan meredakan emosi tersebut. Emosi negatif yang dihasilkan menjadi 

penghambat kepekaan individu dalam berempati dengan orangtuanya.  
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Para siswa di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta masih berada pada tahap 

perkembangan dan penanaman pelatihan mengenai empati serta alumnae yang 

telah lulus sudah lepas dari penanaman yang telah tiga tahun diberikan. Para 

siswa setiap tahunnya diberikan pelatihan yang berbeda-beda serta alumnae telah 

secara individual mendapatkan pengalaman dengan berhubungan sosial dengan 

orang lain didalam lingkungan kerja maupun lingkungan rumah, maka empati 

sangat penting dalam perkembangan rentang hidup manusia, akan tetapi 

berdasarkan penelitian oleh Eisenberg, Spinrad, dan Morris serta McDonald dan 

Messinger (dalam Allemand, Steiger, & Fend, 2015), menyatakan bahwa 

perkembangan yang berkaitan dalam empati akan muncul dan berkembang lebih 

baik pada masa anak-anak dan masa remaja.  

Jika perkembangan empati pada remaja tidak baik maka akan 

memunculkan ketidakpekaan, ketidakpedulian terhadap kehidupan orang lain 

yang kurang menguntungkan seperti orang miskin, disabilitas, hingga terkucilkan 

secara sosial. Sebaliknya terdapat penelitian yang mengungkapkan bahwa terjadi 

perubahan empati yang negatif pada orang dewasa, akan tetapi Marshall dan Ryff 

et al. (dalam Schieman & Gundy, 2000) menyatakan bahwa terdapat juga individu 

dengan usia dewasa yang memiliki peningkatan pada empati.   

Selama masa perkembangan manusia, diharapkan bahwa terjadi 

peningkatan empati pada diri seseorang baik siswa maupun alumnae SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. Berdasarkan penjelasan diatas, menyatakan bahwa 

perkembangan empati akan baik jika diberikan pendidikan dan pelatihan pada 

masa anak-anak dan masa remaja. SMA Stella Duce 1 Yogyakarta juga tetap 

berharap bahwa pelatihan yang diberikan oleh sekolah tetap menjadi bekal bagi 

alumnae atau siswa yang telah lulus ketika terjun dimasyarakat.  Berdasarkan 
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penjelasan itu, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Apakah terdapat perbedaan 

empati antara siswa kelas X,XI, dan XII serta alumnae SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta ?”  

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin dicapai ialah mengetahui perbedaan 

empati siswa kelas X,XI, dan XII serta alumnae di SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.  

1.3. Manfaat Penelitian 

1.3.1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis bagi 

Psikologi Perkembangan maupun Psikologi Sosial. Terutama yang berhubungan 

dengan topik penelitian yaitu empati siswa dan alumnae SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta.  

1.3.2. Manfaat praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi atau masukan bagi 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta tentang empati dari siswa dan para alumnae.  

b. Bagi Masyarakat 

Memberikan gambaran mengenai perbedaan empati antara siswa dan 

alumnae SMA Stella Duce 1 Yogyakarta.  


